Faculty of Education

Joumal Of Innovative and CreatiVity University of Pahlawan Tuanku Tambusai

) " Jorecs oo/ e ISSN 2775-771X (Online)
Journal Homepage: https://joeg.org/index.php/joeqy ISSN 2962, 570X (Printed)

e-mail: journaljoecy(@gmail.com 6 (2) 2026, Page: 50407-50417

Pengaruh Current Liabilities dan Total Asset terhadap Net Income

Bunga Ria Simanjuntak’, Putri Annisa Harlan? Elizabeth Tiur Manurung’

%3 Universitas Katolik Parahyangan

e-mail: 6042401056@studentunpar.ac.id , 6042401128@studentunpar.ac.id , eliz@unpar.ac.id

Published: September , 2026

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh current liability (utang lancar) dan total asset (total aset) terhadap
laba bersih pada PT Mayora Indah Tbk. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif asosiatif dengan data time
series sebanyak 30 periode observasi (2018-2025). Teknik analisis data menggunakan regresi linear berganda dengan
bantuan Miaosoft Excl. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan, cuirrent liability dan total asset
berpengaruh signifikan terhadap laba bersih dengan nilai signifikansi I sebesar 0,00328 (p < 0,05). Secara parsial, current
liability berpengaruh negatif signifikan terhadap laba bersih dengan koefisien -0,1537 (p = 0,00497), sedangkan total
asset berpengaruh positif signifikan terhadap laba bersih dengan koefisien 0,0645 (p = 0,00081). Nilai R Square sebesar
0,3453 menunjukkan bahwa 34,53% wvariasi laba bersih dapat dijelaskan oleh kedua variabel independen, sedangkan
sisanya 05,47% dijelaskan oleh variabel lain di luar model. Penelitian ini memberikan implikasi bahwa manajemen perlu
mengelola utang lancar seara efisien dan mengoptimalkan pemanfaatan aset untuk meningkatkan laba bersih
perusahaan.

Kata Kunci: Current Liabilities, Total Assets, Net Income

ABSTRACT

Penelitian ini bertujnan untuk menganalisis pengarnh kenajiban lancar (ntang lancar) dan total aset (total aset) terhadap laba bersih pada
PT Mayora Indah Tbk. Metode penclitian yang digunakan adalah kuantitatif asosiatif dengan data time series sebanyak 30 periode
observasi (2018-2025). Teknik analisis data menggunakan regresi linier berganda dengan bantuan Microsoft Excel. Hasil penelitian
menunjukkan bahna secara simultan, kenajiban lancar dan total aset berpengarnh signifikan terbadap laba bersib dengan nilai signifikansi
F sebesar 0,00328 (p < 0,05). Secara parsial, kewajiban lancar berpengarub negatif signifikan terhadap laba bersih dengan koefisien -
0,1537 (p = 0,00497), sedangkan total aset berpengarub positif signifikan terhadap laba bersih dengan koefisien 0,0645 (p = 0,00081).
Nilai R Square sebesar 0,3453 menunjukkan babwa 34,53% variasi laba bersib dapat dijelaskan oleh kedua variabel independen,
sedangkan sisanya 65,47% dijelaskan oleh variabel lain di luar model. Penelitian ini memberikan kesan babwa manajemen perln mengelola
utang secara efisien dan mengoptimalkan pemanfaatan aset untuk meningkatkan laba bersib perusabaan.

Kata Kunci: Kenajiban Lancar, Total Aktiva, 1.aba Bersib
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PENDAHULUAN

Perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman memiliki peranan penting dalam
pertumbuhan ekonomi Indonesia karena mampu memberikan kontribusi terhadap peningkatan
produk domestik bruto, penyerapan tenaga ketja, serta pengembangan sektor industri nasional.
Industri makanan dan minuman merupakan salah satu sektor yang relatif stabil dan terus mengalami
pertumbuhan karena didukung oleh tingginya tingkat konsumsi masyarakat. Salah satu perusahaan
yang berkembang pesat dalam sektor ini adalah PT Mayora Indah Tbk yang dikenal sebagai
produsen berbagai produk makanan dan minuman dengan pasar domestik maupun internasional.
Sebagai perusahaan publik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), kinetja keuangan PT
Mayora Indah Tbk selalu menjadi perhatian investor, kreditor, maupun analis keuangan karena
mencerminkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dan mempertahankan
keberlangsungan usahanya.

Kinerja keuangan perusahaan dapat dinilai melalui laporan keuangan yang disusun secara
periodik. Laporan keuangan merupakan sumber informasi utama bagi para pemangku kepentingan
dalam mengevaluasi kondisi keuangan dan hasil operasional perusahaan. Menurut Kieso et al. (2020),
laporan keuangan menyediakan informasi yang berguna bagi investor, kreditor, dan pihak lainnya
dalam pengambilan keputusan ekonomi. Salah satu indikator yang paling sering digunakan untuk
mengukur keberhasilan perusahaan adalah laba bersih (wef income). Laba bersih mencerminkan
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan setelah seluruh biaya operasional, beban
bunga, dan pajak dikurangkan dari pendapatan yang diperoleh selama satu periode akuntansi.
Semakin tinggi laba bersih yang dihasilkan perusahaan, maka semakin baik tingkat kinerja keuangan
perusahaan tersebut.

Menurut Weygandt et al. (2022), laba bersih merupakan ukuran utama yang digunakan untuk
menilai efektivitas manajemen dalam mengelola sumber daya perusahaan. Laba bersih juga menjadi
dasar bagi investor dalam menilai prospek perusahaan dan menentukan keputusan investasi. Oleh
karena itu, perusahaan perlu mengelola berbagai faktor yang dapat memengaruhi peningkatan
maupun penurunan laba bersih, termasuk pengelolaan kewajiban jangka pendek dan pemanfaatan
aset yang dimiliki.

Dalam menjalankan aktivitas operasionalnya, perusahaan membutuhkan sumber pendanaan
yang dapat berasal dari modal sendiri maupun utang. Salah satu bentuk kewajiban yang umum
digunakan perusahaan adalah arrent liability atau utang lancar. Menurut Brigham dan Ehrhardt
(2022), current liability merupakan kewajiban yang harus diselesaikan dalam jangka waktu kurang dari
satu tahun dan biasanya digunakan untuk membiayai kebutuhan operasional perusahaan sehari-hari.
Penggunaan utang lancar yang proporsional dapat membantu perusahaan memperoleh tambahan
modal ketja sehingga kegiatan operasional dapat berjalan secara optimal. Namun, apabila jumlah
utang lancar terlalu besar, perusahaan akan menghadapi risiko likuiditas yang lebih tinggi karena
harus memenuhi kewajiban pembayaran dalam waktu yang relatif singkat. Kondisi tersebut
berpotensi menekan laba bersih akibat meningkatnya beban yang harus ditanggung perusahaan.

Selain utang lancar, faktor lain yang berpengaruh terhadap laba bersih adalah #o7a/ asset atau
total aset. Menurut Hery (2021), total aset merupakan keseluruhan sumber daya ekonomi yang
dimiliki dan dikuasai perusahaan yang digunakan untuk mendukung kegiatan operasional dan
menghasilkan manfaat ekonomi di masa depan. Aset yang dikelola secara efektif dapat meningkatkan
kapasitas produksi, mempetluas pangsa pasar, serta meningkatkan pendapatan perusahaan.

50408 | Journal of Innovative and Creativity, 6(2) 2026



Sebaliknya, aset yang tidak dimanfaatkan secara optimal dapat menimbulkan biaya pemeliharaan
yang tingei dan mengurangi tingkat profitabilitas perusahaan. Oleh karena itu, efektivitas pengelolaan
aset menjadi salah satu faktor penting dalam upaya meningkatkan laba bersih perusahaan.

Hubungan antara current liability, total asset, danlaba bersih dapat dijelaskan melalui teori sinyal
(signaling theory). Menurut Spence yang dikembangkan dalam konteks keuangan perusahaan, informasi
mengenai kondisi keuangan perusahaan yang tercermin dalam laporan keuangan akan memberikan
sinyal kepada investor mengenai prospek perusahaan di masa mendatang. Tingkat utang yang
terkendali dan pemanfaatan aset yang efektif dapat menjadi sinyal positif yang menunjukkan
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba secara berkelanjutan. Sebaliknya, tingginya
kewajiban jangka pendek yang tidak diimbangi dengan peningkatan produktivitas aset dapat
memberikan sinyal negatif terhadap kinerja perusahaan.

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang beragam mengenai pengaruh utang
dan aset terhadap laba bersih. Penelitian yang dilakukan oleh Sari dan Nugroho (2022) menemukan
bahwa total aset berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas perusahaan manufaktur
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa peningkatan
aset mampu meningkatkan kapasitas produksi dan pendapatan perusahaan sehingga laba bersih ikut
meningkat. Penelitian oleh Pratama dan Putri (2023) juga menunjukkan bahwa total aset memiliki
pengaruh positif terhadap kinerja keuangan perusahaan sektor konsumsi.

Di sisi lain, penelitian oleh Rahmawati dan Kurniawan (2021) menemukan bahwa utang
lancar berpengaruh negatif terhadap laba perusahaan karena tingginya kewajiban jangka pendek
dapat meningkatkan risiko likuiditas dan menekan keuntungan yang diperoleh perusahaan. Hasil
serupa juga ditemukan oleh Putra et al. (2024) yang menyatakan bahwa peningkatan kewajiban lancar
cenderung menurunkan profitabilitas apabila tidak diimbangi dengan peningkatan produktivitas aset
dan efisiensi operasional. Namun demikian, penelitian oleh Farida (2023) pada PT Mayora Indah
Tbk menunjukkan bahwa rasio likuiditas dan perputaran modal ketja justru berpengaruh positif
terhadap profitabilitas perusahaan. Perbedaan hasil penelitian tersebut menunjukkan adanya
ketidakkonsistenan temuan empiris (research gap) sehingga diperlukan penelitian lebih lanjut untuk
memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai hubungan antara aurrent liability, total asset,
dan laba bersih.

Berdasarkan laporan keuangan PT Mayora Indah Tbk, perusahaan berhasil mencatatkan
pertumbuhan penjualan hingga Rp36,07 triliun pada tahun 2024. Akan tetapi, peningkatan penjualan
tersebut tidak ditkuti oleh kenaikan laba bersih, bahkan laba bersih perusahaan mengalami
penurunan dibandingkan tahun sebelumnya. Fenomena ini mengindikasikan bahwa terdapat faktor-
faktor tertentu yang memengaruhi kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba, termasuk
kemungkinan pengaruh current liability dan fotal asset. Kondisi tersebut menarik untuk diteliti karena
menunjukkan bahwa peningkatan pendapatan tidak selalu sejalan dengan peningkatan laba bersih
perusahaan.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh wrrent
liability dan fotal asset terhadap laba bersih pada PT Mayora Indah Tbk. Hasil penelitian diharapkan
dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu akuntansi dan manajemen keuangan, serta
menjadi bahan pertimbangan bagi manajemen perusahaan dan investor dalam mengambil keputusan
yang berkaitan dengan pengelolaan kewajiban, aset, dan peningkatan kinerja keuangan perusahaan.

Berdasarkan landasan teori dan pengembangan hipotesis yang telah diuraikan, maka
hipotesis dalam penelitian ini dapat dirangkum sebagai berikut:
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Hi: Current liability berpengaruh negatif signifikan terhadap laba bersih pada PT Mayora Indah Tbk.
Ho: Total asset berpengaruh positif signifikan terhadap laba bersih pada PT Mayora Indah Tbk.

Has: Current liability dan total asset secara simultan berpengaruh signifikan terhadap laba bersih pada
PT Mayora Indah Tbk.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode asosiatif. Pendekatan
kuantitatif dipilih karena seluruh data yang dianalisis berbentuk angka-angka yang bersumber dari
laporan keuangan perusahaan, sementara metode asosiatif bertujuan untuk mengetahui hubungan
sebab-akibat antar variabel (Sugiyono, 2019). Dalam hal ini, penelitian asosiatif digunakan untuk
menguji sejauh mana current liability dan total asset mempengaruhi laba bersih, baik secara parsial
maupun simultan.

Terdapat tiga variabel yang menjadi fokus dalam penelitian ini.

. Variabel independen terdiri dari dua variabel, yaitu current liability (utang lancar) sebagai X1 dan
total asset (total aset) sebagai Xz, yang merupakan faktor-faktor yang diduga mempengaruhi variabel
lain (Ghozali, 2018).

. Adapun variabel dependen dalam penelitian ini adalah laba bersih (net income) perusahaan sebagai
Y, yang menjadi tolok ukur utama kinerja keuangan PT Mayora Indah Tbk dan diduga dipengaruhi
oleh utang lancar dan total aset.

Agar tidak terjadi kesalahan interpretasi, setiap variabel perlu didefinisikan secara operasional.
Current liability didefinisikan sebagai seluruh kewajiban perusahaan yang harus dilunasi dalam waktu
kurang dari satu tahun, mencakup utang usaha, utang bank jangka pendek, beban yang masih harus
dibayar, dan utang pajak yang diukur dalam satuan rupiah (PSAK No. 1; Kieso et al., 2020). Total
asset didefinisikan sebagai seluruh sumber daya yang dikuasai perusahaan sebagai akibat dari
peristiwa masa lalu dan diharapkan memberikan manfaat ekonomi di masa depan, meliputi aset
lancar dan aset tidak lancar yang juga diukur dalam satuan rupiah (PSAK No. 1; Kieso et al., 2020).
Sementara itu, laba bersih didefinisikan sebagai kelebihan seluruh pendapatan atas seluruh biaya,
beban, dan pajak penghasilan dalam suatu periode akuntansi yang dinyatakan dalam satuan rupiah
(Kieso et al., 2020).

Data yang digunakan dalam penelitian ini termasuk jenis data sekunder, yaitu data yang tidak
dikumpulkan langsung oleh peneliti dari lapangan, melainkan diperoleh dari pihak lain yang telah
mengumpulkannya terlebih dahulu (Sekaran & Bougie, 2017). Sumber data berasal dari laporan
keuangan triwulan PT Mayora Indah Tbk yang dipublikasikan melalui situs resmi Bursa Efek
Indonesia (www.idx.co.id) danlaman investor relations perusahaan. Berdasarkan jenis data menurut
waktu, penelitian ini menggunakan data time series karena data dikumpulkan secara berurutan
menurut periode waktu tertentu (Sudarmanto, 2021). Periode pengamatan mencakup 30 observasi,
yaitu dari tahun 2018 hingga tahun 2025. Jumlah sampel sebanyak 30 ini telah memenuhi ketentuan
minimal untuk analisis regresi berganda dengan dua variabel independen, yaitu minimal 10 kali
jumlah variabel independen sebagaimana dikemukakan oleh Roscoe dalam Sugiyono (2019).

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan metode dokumentasi. Langkah-langkah yang
ditempuh adalah pertama, mengakses situs resmi Bursa Efek Indonesia atau website PT Mayora
Indah Tbk. Kedua, mengunduh laporan keuangan yang diterbitkan secara berkala (per kuartal atau
tahunan) selama periode 2018-2025. Ketiga, mencatat nilai current liability, total asset, dan laba
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bersih dari laporan posisi keuangan (neraca) dan laporan laba rugi. Keempat, mentabulasi seluruh
data ke dalam lembar kerja Microsoft Excel untuk memudahkan proses analisis.

L
current lisbility [total asset |lababersih |

arrual 2023 6,254,247,585| 31375898806 1,026,522,640
93 5,840,326, 008| 30,713,681,358|  B9T7.427.BET
o2 7,924,848, 285 431 088, B55
gl 205 5,938,332.556 704,542,580
areiual 2034 7,383,110,635] 1,007, 572,576
LE] B,GEE,179.576| 30,336, E 207,968,508
g2 548,618,250 27.448,717845) 21,732,235
gl 2024 4,535,807,701| 25.818320633] 1,130,334,355
arral 2023 4,0113,200,501 apd.se2| 1.184.773,385
o2 5,217,792, 400| 23420,13a,752|  B15,089,340
gz 5,3831,457,638| 23656341551 503,685,495
gl 2023 5,837,015,045| 23111876817| 737257363

annual 2022 5,636,627,301 854,313,253

a3 6,815,127 451 57,486, 054, 43T 247 880
gz 6,268,622.823| 22,102,517.328 354,975,356
gl 2022 5,051,042, 265 313,558,048
arriual 2021 h 205,782,320
a3 5,106, 164, 500 45463 443
g2 3,231,160, 565 114,835,830
gl 2021 4,083 857, 745 844 562,055
anmual 2020 3,475,323,712 508,411,840
[ c] 3,147,H54,247 E27.180,321
g2 2,737,530, 853 18, 12,737,347
ql 2020 3,506,496, 465| 19,474,546,511 545 823,307
arcual 2003 3,726,359.52%| 19037918206 10,465,251
o2 4,336,952,577| 18,188,122470|  285,285.211
az 3,715,657,552| 17,681,862, 291 353,570,535
gl 2013 4,157,425.076| 17358873770 4500083210
arcual 2018 4,764,510,387 17,581,706, 427|  B31,976,414
q 4,687,654,53 18,018,020, 308 373,105,464
o2 16,51E,696,542 277,128,738

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan regresi linear berganda. Metode ini dipilih
karena penelitian melibatkan lebih dari satu variabel independen yang diduga mempengaruhi satu
variabel dependen (Ghozali, 2018). Seluruh proses perhitungan dilakukan dengan bantuan perangkat
lunak Microsoft Excel, khususnya fitur Data Analysis Toolpak. Persamaan regresi yang digunakan
adalah Y = a + biXi + b2Xz + e, di mana Y adalah laba bersih, a adalah konstanta (nilai Y jika X
dan X sama dengan nol), br adalah koefisien regresi current liability, b2 adalah koefisien regresi total
asset, Xi adalah current liability, X» adalah total asset, dan e adalah error term atau faktor
pengganggou.

Pengujian hipotesis dilakukan melalui dua tahap, yaitu uji simultan dan uji parsial. Uji F atau
uji simultan digunakan untuk mengetahui apakah current liability dan total asset secara bersama -
sama berpengaruh signifikan terhadap laba bersih. Kriteria pengujian menggunakan tingkat
signifikansi o = 0,05 di mana jika nilai signifikansi F kurang dari 0,05 maka Hs diterima, yang berarti
kedua variabel independen secara simultan berpengaruh signifikan terhadap laba bersih. Selanjutnya,
uji t atau uji parsial digunakan untuk menguji pengaruh masing-masing variabel independen secara
terpisah, dengan kriteria pengambilan keputusan nilai signifikansi (p-value) kurang dari 0,05.
Hipotesis yang diuji melalui uji t adalah Hi yang menyatakan current liability berpengaruh negatif
signifikan terhadap laba bersih, dan H> yang menyatakan total asset berpengaruh positif signifikan
terhadap laba bersih.

Selain uji hipotesis, penelitian ini juga menggunakan koefisien determinasi atau R* untuk
mengukur seberapa besar kemampuan variabel independen (current liability dan total asset) dalam
menjelaskan variasi variabel dependen (laba bersih). Nilai R? berkisar antara 0 hingga 1, di mana

50411 | Journal of Innovative and Creativity, 6(2) 2026



semakin mendekati 1 berarti semakin besar kontribusi variabel independen terhadap variabel
dependen, sedangkan sisanya dijelaskan oleh variabel lain di luar model penelitian (Ghozali, 2018).

Secara ringkas, prosedur penelitian yang ditempuh dimulai dari tahap persiapan yang meliputi
penentuan objek penelitian PT Mayora Indah Tbk, penetapan periode observasi tahun 2018 hingga
2025, serta pengumpulan referensi teori. Selanjutnya memasuki tahap pengumpulan data dengan
mengunduh dan mencatat data laporan keuangan dari sumber resmi. Setelah itu dilakukan tahap
pengolahan data dengan memasukkan data ke Microsoft Excel dan melakukan verifikasi
kelengkapan data. Kemudian dilanjutkan dengan tahap analisis berupa menjalankan regresi linear
berganda menggunakan Excel untuk menghitung uji F, uji t, dan R? Tahap interpretasi dilakukan
dengan membandingkan hasil perhitungan terhadap kriteria pengujian yang telah ditetapkan, dan
diakhiri dengan tahap penyimpulan dari hasil pengujian hipotesis.

HASIL PEMBAHASAN DAN PENELITIAN

Berdasarkan hasil pengolahan data laporan keuangan PT Mayora Indah Tbk periode 2018—
2025 (30 observasi triwulan) menggunakan soffware Microsoft Excel (Data Analysis Toolpak),
diperoleh hasil regresi linear berganda yang disajikan pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Hasil Regresi Linear Berganda Current Liability dan Total Asset terhadap Laba

Bersih
Regression Statistics
Multiple R 0,587677691
R Square 0,3453650659
Adjusted R Square  0,296873592
Standard Error 262031095
Observations 30

Berdasarkan Tabel 1 di atas, koefisien determinasi (R Square) yang diperoleh adalah sebesar
0,3453 atau 34,53%. Angka ini menunjukkan bahwa variabel independen, yaitu arrent liability dan
total asset, secara bersama-sama mampu menjelaskan variasi dari variabel dependen (laba bersih)
sebesar 34,53%. Sisanya sebesar 65,47% dijelaskan oleh variabel lain di luar model penelitian ini,
seperti biaya operasional, pendapatan penjualan, beban pajak, atau struktur modal jangka panjang.

Nilai Adjusted R Square sebesar 0,2969 mengindikasikan bahwa setelah disesuaikan dengan
jumlah variabel independen dan ukuran sampel, kemampuan prediksi model tetap berada di kisaran
29,69%. Standard Error sebesar 262.031.095 menunjukkan rata-rata penyimpangan nilai aktual laba
bersih dari garis regresi.

ANOVA

df 55 NS F Significance F
Regression 2 9,78022E+17 4,89011E+17 7,12218094 0,003280869
Residual 27 1,85383E+18 6,86603E+16
Total 29 2,831B5E+18
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Pembahasan Hasil Uji Simultan (Uji F)

Dari hasil ANOVA pada Tabel 1, diperoleh nilai F hitung sebesar 7,12218 dengan
Significance F = 0,00328. Karena nilai signifikansi F (0,00328) jauh lebih kecil dari taraf signifikansi
o = 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa current liability dan total asset secara simultan (bersama-
sama) berpengaruh signifikan terhadap laba bersih PT Mayora Indah Tbk. Hal ini mengonfirmasi
hipotesis ketiga (Hs) yang diajukan dalam penelitian ini.

Bagian dari Gambar 1 yang dimasukkan dan dijelaskan di sini:
Tabel ANOVA (kolom df, SS, MS, F, Significance F)
Nilai Significance F (0,00328) dibandingkan dengan o« = 0,05

Coefficients Standard Error t Stat P-value
|Iﬂtercept -110439205  253688675,7  -0,4353336  0,66678062
current liability -0,15366086  0,050236722 -3,05873581 0,00497273
total asset 0,064530053 0,017123696  3,76846529 0,00081393

Pembahasan Hasil Uji Parsial (Uji t)
Pengaruh Current Liability terhadap Laba Bersih

Berdasarkan hasil uji parsial (#ji 7), variabel current liability (utang lancar) memiliki koefisien
regresi sebesar -0,15366 dengan nilai P-value sebesar 0,00497. Nilai P-value yang lebih kecil dari
tingkat signifikansi 0,05 menunjukkan bahwa awrent liability berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap laba bersih PT Mayora Indah Tbk. Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa
current liability berpengaruh terhadap laba bersih dapat diterima. Hasil penelitian ini mengindikasikan
bahwa peningkatan utang lancar cenderung diikuti oleh penurunan laba bersih perusahaan.

Secara teoritis, utang lancar merupakan sumber pendanaan jangka pendek yang digunakan
perusahaan untuk membiayai kebutuhan operasional sehari-hari, seperti pembelian bahan baku,
pembayaran gaji, dan biaya operasional lainnya. Meskipun utang lancar dapat membantu perusahaan
memperoleh tambahan modal kerja dalam jangka pendek, penggunaan utang yang terlalu besar dapat
menimbulkan konsekuensi berupa meningkatnya kewajiban pembayaran pokok utang dan bunga.
Kondisi tersebut akan meningkatkan beban perusahaan sehingga laba bersih yang diperoleh menjadi
lebih rendah.

Hasil penelitian ini sejalan dengan #rade-off theory yang menjelaskan bahwa perusahaan akan
mencari struktur modal yang optimal dengan mempertimbangkan manfaat dan biaya penggunaan
utang. Pada tingkat tertentu, penggunaan utang memang dapat memberikan manfaat berupa
penghematan pajak (Zax shield), namun apabila jumlah utang terlalu besar maka biaya kebangkrutan
dan risiko keuangan akan meningkat. Akibatnya, manfaat yang diperoleh dari penggunaan utang
menjadi lebih kecil dibandingkan biaya yang harus ditanggung perusahaan sehingga laba bersih
mengalami penurunan.

Selain itu, hasil penelitian ini juga mendukung pecking order theory yang menyatakan bahwa
perusahaan pada umumnya lebih mengutamakan pendanaan internal dibandingkan pendanaan
eksternal. Tingginya penggunaan utang lancar dapat menunjukkan bahwa kebutuhan pendanaan
internal perusahaan belum mampu memenuhi kebutuhan operasional secara optimal.
Ketergantungan terhadap utang jangka pendek yang tinggi dapat menyebabkan meningkatnya
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tekanan likuiditas dan risiko gagal bayar, sehingga berdampak negatif terhadap kinerja keuangan
perusahaan.

Pada PT Mayora Indah Tbk, peningkatan utang lancar kemungkinan digunakan untuk
membiayai aktivitas operasional yang semakin besar, seperti pembelian bahan baku, distribusi
produk, maupun pengembangan pasar. Namun, apabila peningkatan utang tersebut tidak diimbangi
dengan peningkatan pendapatan yang lebih besar, maka perusahaan akan menghadapi beban
kewajiban yang lebih tinggi. Kondisi ini dapat mengurangi jumlah laba yang tersisa setelah seluruh
kewajiban dan biaya operasional dibayarkan.

Temuan penelitian ini juga menunjukkan bahwa pengelolaan utang lancar menjadi faktor
penting dalam menjaga profitabilitas perusahaan. Manajemen perlu memastikan bahwa penggunaan
utang jangka pendek dilakukan secara efisien dan produktif sehingga dana yang diperoleh mampu
menghasilkan pendapatan yanglebih besar dibandingkan biaya yang ditimbulkan. Dengan demikian,
perusahaan dapat menjaga keseimbangan antara kebutuhan pendanaan dan kemampuan
menghasilkan laba.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Rahmawati dan Kurniawan (2021) yang
menemukan bahwa peningkatan kewajiban jangka pendek berpengaruh negatif terhadap
profitabilitas perusahaan. Penelitian Putra et al. (2024) juga menunjukkan bahwa tingginya utang
lancar dapat menurunkan laba perusahaan apabila tidak diikuti oleh peningkatan efisiensi operasional
dan produktivitas aset. Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat temuan-temuan
sebelumnya bahwa aurrent liability merupakan faktor yang perlu dikendalikan untuk menjaga kinerja
keuangan perusahaan.

Pengaruh Total Assetterhadap Laba Bersih

Berdasarkan hasil uji parsial (#i #), variabel #tal asset memiliki koefisien regresi sebesar
0,06453 dengan nilai P-value sebesar 0,00081. Karena nilai P-va/ue lebih kecil dari 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa #7al/ asset berpengaruh positif dan signifikan terhadap laba bersih PT Mayora
Indah Tbk. Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa fofa/ asset berpengaruh terhadap
laba bersih dapat diterima.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin besar aset yang dimiliki perusahaan, maka
semakin besar pula kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih. Koefisien regresi
positif mengindikasikan bahwa setiap peningkatan ofal/ asset akan diikuti oleh peningkatan laba
bersih, dengan asumsi variabel lain tetap. Kondisi ini menunjukkan bahwa aset yang dimiliki
perusahaan telah dimanfaatkan secara produktif untuk mendukung aktivitas operasional dan
menghasilkan pendapatan.

Menurut teori manajemen keuangan, aset merupakan sumber daya ekonomi yang digunakan
perusahaan untuk menjalankan kegiatan usahanya. Aset dapat berupa kas, piutang, persediaan, tanah,
bangunan, mesin, dan berbagai sumber daya lainnya yang memiliki manfaat ekonomi di masa
mendatang. Semakin besar jumlah aset yang dimiliki perusahaan, maka semakin besar pula kapasitas
produksi, kemampuan distribusi, serta peluang perusahaan dalam meningkatkan penjualan.

Pada perusahaan manufaktur seperti PT Mayora Indah Tbk, aset memiliki peranan yang
sangat penting karena sebagian besar proses produksi bergantung pada ketersediaan aset tetap
seperti mesin, peralatan produksi, gudang, dan fasilitas distribusi. Investasi pada aset produktif
memungkinkan perusahaan meningkatkan kapasitas produksi sehingga dapat memenuhi permintaan
pasar yang terus meningkat. Peningkatan kapasitas produksi tersebut pada akhirnya akan
meningkatkan volume penjualan dan laba bersih perusahaan.
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Hasil penelitian ini juga mendukung teori sumber daya (resource-based theory) yang menyatakan
bahwa sumber daya yang dimiliki perusahaan merupakan faktor utama dalam menciptakan
keunggulan kompetitif. Aset yang dikelola secara efektif dapat menjadi sumber keunggulan
perusahaan dalam menghasilkan produk berkualitas, memperluas pangsa pasar, dan meningkatkan
profitabilitas. Oleh karena itu, semakin besar aset yang dimiliki dan dimanfaatkan secara optimal,
semakin besar pula peluang perusahaan untuk meningkatkan laba bersihnya.

Selain itu, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa PT Mayora Indah Thk mampu mengelola
aset yang dimiliki secara efisien sehingga peningkatan aset dapat dikonversi menjadi peningkatan
pendapatan dan keuntungan. Efektivitas pengelolaan aset tersebut tercermin dari kemampuan
perusahaan dalam mempertahankan posisinya sebagai salah satu perusahaan makanan dan minuman
terbesar di Indonesia dengan jaringan distribusi yang luas hingga pasar internasional.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Sari dan Nugroho (2022) yang menyatakan bahwa total
aset berpengaruh positif terhadap profitabilitas perusahaan manufaktur. Penelitian Pratama dan Putn
(2023) juga menemukan bahwa peningkatan aset perusahaan dapat meningkatkan kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan keuntungan. Dengan demikian, hasil penelitian ini semakin
memperkuat bukti empiris bahwa 27/ asset merupakan salah satu faktor penting yang memengaruhi
laba bersih perusahaan.

Pembahasan Persamaan Regresi

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda yang telah dilakukan, diperoleh persamaan
regresi sebagai berikut:

Y =-110.439.205 - 0,15366X1 + 0,06453X>

di mana Y adalah laba bersih (net income), X1 adalah current liability (utang lancar), dan Xo
adalah #zal asset (total aset).

Nilai konstanta sebesar -110.439.205 menunjukkan bahwa apabila variabel aurrent liability dan
total asset diasumsikan bernilai nol, maka laba bersih diperkirakan sebesar -110,44 juta rupiah.
Meskipun secara praktis kondisi tersebut tidak mungkin terjadi karena perusahaan selalu memiliki
aset dan kewajiban dalam menjalankan operasinya, nilai konstanta tetap diperlukan sebagai titik awal
dalam pembentukan model regresi.

Koefisien regresi aurrent liability sebesar -0,15366 menunjukkan adanya hubungan yang
berlawanan arah antara utang lancar dan laba bersih. Artinya, peningkatan utang lancar akan
menurunkan laba bersih perusahaan. Temuan ini mengindikasikan bahwa peningkatan kewajiban
jangka pendek lebih banyak menimbulkan beban dibandingkan manfaat yang diperoleh perusahaan
selama periode penelitian. Oleh karena itu, perusahaan perlu mengelola utang lancarnya secara hati-
hati agar tidak mengganggu profitabilitas.

Sebaliknya, koefisien regresi fofal asset sebesar 0,06453 menunjukkan hubungan searah antara
total aset dan laba bersih. Semakin besar aset yang dimiliki perusahaan, semakin besar pula
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. Hal ini menunjukkan bahwa aset yang dimiliki PT
Mayora Indah Tbk mampu digunakan secara produktif untuk menciptakan nilai tambah bagi
perusahaan melalui peningkatan kapasitas produksi, efisiensi operasional, dan peningkatan penjualan.

Secara keseluruhan, hasil persamaan regresi menunjukkan bahwa laba bersih PT Mayora
Indah Tbk dipengaruhi oleh kombinasi antara pengelolaan kewajiban jangka pendek dan
pemanfaatan aset perusahaan. Di satu sisi, peningkatan aset mampu mendorong pertumbuhan laba,
sedangkan di sisi lain peningkatan utang lancar yang berlebihan justru dapat menekan laba bersih.
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Oleh karena itu, perusahaan perlu menjaga keseimbangan antara penggunaan sumber pendanaan
jangka pendek dan pengelolaan aset produktif agar mampu mencapai tingkat profitabilitas yang
optimal dan berkelanjutan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
secara simultan current liability dan total asset berpengaruh signifikan terhadap laba bersih PT
Mayora Indah Tbk periode 2018-2025, dibuktikan dengan nilai signifikansi I sebesar 0,00328 yang
lebih kecil dari 0,05. Secara parsial, current liability berpengaruh negatif signifikan terhadap laba
bersih dengan koefisien -0,15366 dan nilai signifikansi 0,00497, yang berarti setiap kenaikan utang
lancar akan menurunkan laba bersih, sehingga hipotesis pertama (H1) diterima. Sementara itu, total
asset berpengaruh positif signifikan terhadap laba bersih dengan koefisien 0,06453 dan nilai
signifikansi 0,00081, yang berarti setiap kenaikan total aset akan meningkatkan laba bersih, sehingga
hipotesis kedua (Hz2) juga diterima. Nilai R Square sebesar 0,3453 menunjukkan bahwa 34,53%
variasi laba bersih dapat dijelaskan oleh kedua variabel independen, sedangkan sisanya 65,47%
dijelaskan oleh variabel lain di luar model penelitian. Dengan demikian, hipotesis ketiga (Hs) yang
menyatakan bahwa current liability dan total asset secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
laba bersih juga diterima. Implikasi dari penelitian ini adalah manajemen PT Mayora Indah Tbk perlu
mengelola utang lancar secara efisien untuk menghindari beban bunga yang berlebihan dan
mengoptimalkan pemanfaatan total aset guna meningkatkan kapasitas produksi serta pendapatan
yang berdampak pada peningkatan laba bersih perusahaan.
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